
PENDIPA Journal of Science Education, 2024: 8 (2), 114-120                    ISSN 2088-9364 

 
 

https://ejournal.unib.ac.id/index.php/pendipa  114 

 

 

Implementasi PBL Terintegrasi TaRL dan CASEL untuk 

Meningkatkan Peran Aktif dan Hasil Belajar Siswa pada 

Pembelajaran IPA 
 

Nur Istiqlaliyah Mahardika 
1,*

, Mar’atul Muslimah
 2
, Tutut Nurita

 1 
 

1
Program Studi Pendidikan IPA, Pendidikan Profesi Guru, Universitas Negeri Surabaya 

2
SMP Negeri 1 Gresik 

*Email: selamahardika515@gmail.com 

 

DOI: https://doi.org/10.33369/pendipa.8.2.114-120 

ABSTRACT 

This classroom action research aimed to improve students' activities and learning outcomes in science 

learning by using a problem-based learning model that includes TaRL (Teaching at the Right Level) and 

CASEL competencies. The subject of the research was 34 students from class VIII junior high school at 

SMP Negeri 1 Gresik. The results of Classroom Action research, which includes classroom observations 

and learning activity questionnaires, assess student learning outcomes in science learning. Research 

shows that students' active role increased from 55.52% to 87.61% in cycles one and two, and there was a 

positive correlation between active role and student learning outcomes, which increased from 23.53% to 

82.34%. According to positive student feedback collected through questionnaires, this increase shows 

that students' active roles and learning outcomes in science learning are supported by learning activities 

in the problem-based learning model that integrates TaRL and CASEL. This strengthens that this 

approach is effective in increasing student engagement and learning outcomes in science learning. 

 

Keywords: PBL; TaRL Approach; CASEL; Science Learning. 

 

ABSTRAK 

Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran IPA dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah yang diintegrasikan TaRL 

(Teaching at the Right Level) dan kompetensi CASEL. Subjek penelitian adalah 34 siswa dari kelas VIII 

SMP di SMP Negeri 1 Gresik. Hasil penelitian Tindakan Kelas, yang melibatkan observasi di kelas dan 

angket aktivitas belajar, menilai hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA. Penelitian menunjukkan 

bahwa peran aktif siswa meningkat dari 55,52% menjadi 87,61% di siklus satu dan dua, dan ada korelasi 

positif antara peran aktif dan hasil belajar siswa, yang meningkat dari 23,53% menjadi 82,34%. Menurut 

umpan balik positif siswa yang dikumpulkan melalui kuesioner, peningkatan ini menunjukkan bahwa 

peran aktif siswa dan hasil belajar dalam pembelajaran IPA diperkuat oleh kegiatan pembelajaran pada 

model pembelajaran berbasis masalah yang mengintegrasikan TaRL dan CASEL. Hal ini memperkuat 

bahwa pendekatan tersebut efektif dalam meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran IPA. 

 

Kata kunci: PBL; Pendekatan TaRL; CASEL; Pembelajaran IPA. 

 

PENDAHULUAN  

Di era Revolusi Industri 4.0, guru wajib 

membentuk siswa menjadi individu yang 

terampil, mandiri, berwawasan luas, dan 

responsif terhadap lingkungan. Diperlukan 

perancangan pembelajaran yang relevan dengan 

kehidupan sehari-hari dan lingkungan untuk 

mendorong keaktifan Siswa (Irdian et al., 2022). 

Untuk memastikan bahwa siswa termotivasi dan 

aktivitas belajar terpenuhi, guru harus memahami 

dan menerapkan metode pembelajaran, materi 

pelajaran, dan model pembelajaran yang inovatif 

(Marpaung, 2021). Penyebab siswa kurang 

tertarik dengan IPA adalah penggunaan model 

pembelajaran yang kurang variatif (SUHAR, 

2022).  

Beberapa siswa masih belum mencapai 

standar akademik yang ditetapkan (KKM). 
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Keterbatasan dalam penyampaian materi oleh 

guru mengakibatkan minimnya interaksi dari 

siswa terhadap materi tersebut, yang pada 

akhirnya berujung pada pemahaman yang belum 

maksimal (Izzah et al., 2023). Jika hasil belajar  

belum memenuhi standar, maka aktivitas belajar 

siswa perlu ditingkatkan (Blinkoff et al., 2023) . 

Guru harus memilih model pembelajaran yang 

sesuai, misalnya pembelajaran berbasis masalah 

(PBL). Hal ini mendorong siswa untuk belajar 

melalui pengalaman langsung, mengikuti 

pembelajaran mereka, memecahkan masalah, dan  

membangun pengetahuan dalam situasi dunia 

nyata (Yunitasari & Hardini, 2021). Model 

pembelajaran berbasis masalah memanfaatkan 

masalah untuk mendorong siswa untuk belajar. 

(Sulistiana, 2022).  

Pendekatan Teaching at The Right Level 

digunakan untuk memenuhi kebutuhan belajar 

siswa dan meningkatkan prestasi belajar (Izzah et 

al., 2023). Dalam satu kelas, siswa memiliki 

tingkat kemampuan yang berbeda, yang 

menunjukkan bahwa metode pembelajaran pada 

tingkat yang tepat dapat membantu setiap siswa 

mendapatkan pendidikan dengan kecepatan dan 

kemampuan yang berbeda. (Cuhanazriansyah et 

al., 2023). Dengan demikian, Siswa dapat 

menghindari tekanan dan ketertinggalan saat 

mereka merasa tidak mampu mengejar teman 

sekelas yang memiliki kemampuan lebih tinggi 

(Erlinkha et al., 2023).  

Pembelajaran Sosial Emosional (PSE) 

mengajarkan siswa memahami dan 

mengendalikan emosi serta membangun 

hubungan positif melalui kegiatan kelas dan 

praktik sehari-hari di sekolah (Hidayatni et al., 

2023). Kesadaran diri, manajemen diri, 

pengambilan keputusan yang bertanggung jawab, 

kesadaran sosial, dan keterampilan sosial adalah 

lima elemen PSE menurut Kolaborasi untuk 

Pembelajaran Akademis, Sosial, dan Emosional 

(CASEL). (Kilby & Kilby, 2022). Berdasarkan 

penelitian (Ramadhani, 2023) pembelajaran yang 

dengan mengintegrasikan komponen CASEL 

dapat membantu siswa dalam mengelola emosi, 

merespons situasi secara positif dan membangun 

hubungan yang baik dengan orang lain. 

Sampai saat ini, beberapa penulis telah 

menggunakan pendekatan TaRL untuk 

membantu siswa dalam belajar, seperti menurut 

(Gempita et al., 2023) TaRL menunjukkan 

pengaruh yang kuat dalam hasil belajar siswa; 

(Lestari, 2024) TaRL membawa dampak positif 

terhadap keaktifan dan hasil belajar siswa. 

Penelitian serupa pembelajaran PBL dengan 

pendekatan TaRL pada pembelajaran IPA juga 

diadopsi beberapa penulis seperti (Nisa et al., 

2023) adanya peningkatan minat belajar IPA 

siswa; (Hasanah & Fitria, 2021); (Yunus et al., 

2023) adanya dampak positif terhadap 

kemampuan kognitif IPA dari hasil belajar siswa. 

Namun, Pembelajaran PBL terintegrasi TaRL 

dan CASEL masih sedikit dilaporkan.  

Berdasarkan observasi siswa kelas VIII-B di 

SMP Negeri 1 Gresik pada tanggal 14 Februari 

2024 menunjukkan bahwa aktivitas belajar IPA 

siswa tergolong rendah. Siswa cenderung pasif, 

hanya mengamati guru, menyimak, mencatat, 

kurang berani menyampaikan pendapat, dan 

tidak serius dalam belajar. Beberapa siswa tidak 

terlibat aktif, hanya menerima informasi tanpa 

partisipasi aktif. Selama pembelajaran, ada siswa 

yang berbicara dengan teman, bermain gawai, 

bahkan mengantuk. Situasi ini menunjukkan 

bahwa aktivitas belajar belum optimal, tercermin 

dari banyaknya nilai IPA siswa yang masih di 

bawah KKM <75. 

Siswa harus lebih aktif dalam pembelajaran 

untuk mengatasi hasil belajar yang buruk dan 

kurangnya aktivitas. Keaktifan ini 

memungkinkan siswa bertukar pendapat, bekerja 

sama, dan berinteraksi dengan guru, yang dapat 

meningkatkan hasil belajar. Peneliti tertarik 

menganalisis aktivitas dan hasil belajar siswa 

melalui model Problem Based Learning pada 

topik IPA teknik pemisahan campuran dengan 

mengintegrasikan pendekatan TaRL dan CASEL. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini 

bertujuan untuk meningkatkan peran aktif dan 

hasil belajar siswa di kelas VIII-B SMP Negeri 1 

Gresik. PTK dilakukan dari Februari hingga 

April selama semester genap tahun akademik 

2024/2025. Ada 34 siswa dari kelas VIII-B yang 

terlibat dalam penelitian. PTK dilakukan dalam 

dua siklus, dengan empat tahap: perencanaan, 

pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. 

Gambar 1 merupakan siklus pada PTK ini 

diadopsi dari model McKernan’s (Tomakin, 

2018). 
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Instrumen penelitian yang digunakan 

yakni test hasil belajar untuk mengetahui 

seberapa berubah hasil belajar dan lembar 

observasi yang digunakan untuk mengawasi 

aktivitas belajar dengan beberapa indikator 

selama mekanisme pembelajaran, angket respon 

berupa penilaian diri selama proses pembelajaran 

IPA dan dokumentasi. Data yang dibutuhkan 

berupa hasil tes dan data aktivitas siswa dari 

observasi saat pembelajaran serta angket yang 

diisi oleh siswa selama masing-masing siklus. 

Menurut Hanida dkk., 2016 indikator aktivitas 

belajar dilakukan menggunakan instrumen 

lembar observasi yang diamati observer ketika 

proses pembelajaran dapat dilihat pada tabel 1. 

 

 
 

Adapun rumus menghitung nilai dan rata- rata 

hasil belajar siswa  (As"ad et al., 2023). 

Nilai = x = 
                          

                    
 x 100 

Perhitungan persentase ketuntatas hasil 

belajar siswa adalah  

P = x = 
 

 
       

Keterangan: 

F : frekuensi siswa yang tuntas 

N : jumlah siswa 

P : angka presentase 

Teknik analisis data untuk menganalisis 

secara deskriptif adalah presentase peningkatan  

aktivitas dan hasil belajar siswa selama proses 

pembelajaran. Setelah melakukan pengamatan 

dapat dilihat keberhasilan Tabel 2 yang 

menunjukkan aktivitas dan hasil belajar siswa. 

Tabel 2. Pesersentase Keberhasilan Penelitian 

 
(Arikunto, 2016) 

Hasil observasi aktivitas belajar siswa 

sebagaimana bentuk pengamatan untuk 

mengetahui peran aktif siswa di proses 

pembelajaran. Setelah mendapatkan data hasil 

observasi, kemudian peneliti mengolah data yang 

diperoleh masing-masing siswa untuk dianalisis 

tiap indikatornya terdapat berapa banyak siswa 

yang terlibat aktif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian Tindakan Kelas dilakukan selama 

dua siklus pembelajaran. Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengumpulkan informasi 

tentang kemampuan guru dalam merencanakan 

pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, dan 

mengatur aktivitas belajar siswa selama 

pembelajaran berlangsung. Siklus 1 dilaksanakan 

pada 16 Februari 2024, pada pembelajaran ini 

menggunakan pendekatan TaRL dan Komponen 

CASEL. Pada tahap perencanaan, 

mempersiapkan perangkat pembelajaran berupa 

modul ajar, lembar kerja siswa, bahan ajar dan 

instrumen penilaian terkait penelitian aktivitas 

belajar siswa pada pembelajaran IPA. Pada siklus 

1, siswa menentukan solusi permasalahan yang 

ada di lembar kerja siswa dan merancang produk 

”alat filtrasi air sederhana”. 

Pada tahap tindakan, memulai pembelajaran 

sesuai dengan langkah-langkah (1) menjelaskan 

tujuan pembelajaran, (2) asesmen diagnostik, (3) 

menyajikan garis besar materi, (4) membentuk 

kelompok berdasarkan hasil asesmen diagnostik 

kemampuan awal siswa. Siswa dibagi menjadi 3 

kelompok yakni kelompok berkembang, mahir 

dan sangat mahir berdasarkan kemampuan siswa. 

 
Gambar 1. Penelitian Tindakan Kelas (Tomakin, 2018)
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Pembuatan produk dilakukan secara 

berkelompok, selama pembelajaran dilakukan 

pengamatan aktivitas siswa. Pengamatan dibantu 

dengan observer lain, hasil pengamatan pada 

siklus 1 dapat diamati pada tabel 3. 

Berdasarkan tabel diatas, aktivitas 

belajar siswa ditunjukkan dari 11 indiktor. 

Terdapat tiga indikator dengan kategori kurang 

dalam aktivitas belajar siswa seperti membaca 

materi pelajaran sebesar 32,30%, menyimpulkan 

materi pelajaran sebesar 34,31%, dan Keberanian 

menyampaikan pendapat 40,20%. Hal tesrsebut 

menunjukkan bahwa keaktifan siswa masih 

rendah dalam memahami tujuan pembelajaran 

pada siklus 1. Sedangkan aktivitas yang paling 

menonjol adalah berdiskusi dengan teman 

kelompok sebesar 74,51%. 

Berdasarkan hasil pengamatan 

menunjukkan bahwa keaktifan siswa dalam 

membaca pelajaran masih kurang dikarenakan 

banyak siswa yang tidak membawa buku 

referensi bacaan. Namun, terdapat beberapa 

siswa yang inisiatif untuk mencari dan membaca 

materi dengan sumber referensi lainnya seperti 

internet dan materi yang ditampilkan. Siswa 

tidak dapat menyimpulkan materi pelajaran 

karena tidak aktif pada kerja kelompok. Siswa 

tidak melakukan apa-apa dan kurang percaya diri 

dalam menyampaikan pendapat mereka tentang 

cara menyelesaikan masalah. Karena kurangnya 

partisipasi siswa selama siklus pertama, siswa 

menunjukkan hasil belajar yang buruk. 

Setelah mengidentifikasi kesalahan 

dalam siklus pertama, pembelajaran siklus kedua 

harus diperbaiki. Guru lebih banyak menerapkan 

kompotensi SEL dan memberikan pendampingan 

kepada kelompok berkembang atau siswa yang 

berkemampuan rendah dalam belajar IPA. Untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan, 

diharapkan tiga indikator aktivitas belajar yang 

kurang pada siklus pertama meningkat dan setiap 

kegiatan pembelajaran disesuaikan dengan 

karakteristik, potensi, kebutuhan, dan lingkungan 

belajar yang lebih nyaman.  

Siklus 2 dilaksanakan pada tanggal 6 

Maret 2024, pada pembelajaran ini menggunakan 

pendekatan TaRL dan CASEL. Pada tahap ini, 

guru berusaha memperbaiki pembelajaran untuk 

meningkatkan keterlibatan siswa. Hasil 

pengamatan dari siklus 2 disajikan dalam tabel 4.

 

Tabel 4. Persentase Aktivitas Belajar Siklus 2 

No Indikator Aktivitas Belajar 
Rata-Rata 

Siswa 
Pesentase (%) Kualitas 

Aktivitas 

1 Menyimak penjelasan guru 30,67 90,20  Baik Sekali 

2 Mengamati penjelasan guru 29,00 85,29  Baik Sekali 

 Tabel 3. Persentase Aktivitas Belajar Siklus 1 

No Indikator Aktivitas Belajar 
Rata-Rata 

Peserta Didik 
Pesentase (%) 

Kualitas 

Aktivitas 

1 Menyimak penjelasan guru 20,67 60,78  Cukup 

2 Mengamati penjelasan guru 19,67 57,84  Cukup 

3 Membaca materi pelajaran 10,00 32,30   Kurang 

4 Mencatat materi pelajaran 19,67 57,84  Cukup 

5 Menjawab pertanyaan yang diberikan guru 21,00 61,76  Baik 

6 Bertanya terkait materi pelajaran 19,33 56,86  Cukup 

7 Berdiskusi bersama teman kelompok 25,33 74,51  Baik 

8 Menyimpulkan materi pelajaran 11,67 34,31  Kurang 

9 Keberanian menyampaikan pendapat 13,67 40,20  Kurang 

10 Kesungguhan dalam mengikuti pembelajaran 22,00 64,71  Baik 

11 
Senang dan gembira dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran 
23,67 69,61  Baik 
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3 Membaca materi pelajaran 28,00 82,35  Baik  

4 Mencatat materi pelajaran 28,67 84,31  Baik Sekali 

5 Menjawab pertanyaan yang diberikan guru 31,33 92,16  Baik Sekali 

6 Bertanya terkait materi pelajaran 28,67 84,31  Baik 

7 Berdiskusi bersama teman kelompok 29,67 87,25  Baik Sekali 

8 Menyimpulkan materi pelajaran 29,00 85,29  Baik 

9 Keberanian menyampaikan pendapat 30,33 89,22  Baik Sekali 

10 Kesungguhan dalam mengikuti pembelajaran 30,67 90,20  Baik Sekali 

11 
Senang dan gembira dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran 
31,67 93,14  Baik Sekali 

 

Berdasarkan hasil pengamatan siklus 2 

menunjukkan bahwa keaktifan siswa sudah 

mencapai indikator keberhasilan dibuktikan 

dengan persentase tergolong kategori baik sekali. 

Aktivitas membaca materi menunjukkan 

peningkatan sebesar 82,35%, menyimpulkan 

materi mengalami peningkatan sebesar 85,29% 

dan keberanian menyampaikan pendapat 

meningkat sebesar 89,22%. Hal ini menunjukkan 

bahwa siswa sudah mulai memiliki kesadaran 

diri untuk belajar pada siklus kedua. Data dari 

siklus 2 menunjukkan bahwa model berbasis 

masalah untuk mata pelajaran IPA dapat 

meningkatkan partisipasi aktif siswa. 

Penelitian ini juga menunjukkan hasil 

belajar siswa selama dua siklus yang 

perbandingan hasil belajarnya diperlihatkan pada 

tabel 5 dan gambar 2. 

 

Tabel 5. Perbandingan Hasil Belajar Siklus 1 dan 2 

Tindakan Nilai Rata-Rata 
Jumlah Siswa Persentase ketuntasan (%) 

Tuntas Tidak Tuntas 

Siklus I 53,53 8 26 23,53  

Siklus 2 83,82 28 6 82,34 % 

 

 
Gambar 21. Presentase Ketuntasan Hasil Belajar Siklus 1 dan 2 

 

Hasil belajar siswa SMPN 1 Gresik kelas 

VIII-B mengalami peningkatan selama dua 

siklus. Pada siklus pertama, mereka belajar 

dengan model Problem Based Learning dengan 

pendekatan TaRL dan CASEL, dengan nilai rata-

rata 53,53. Banyak siswa yang tidak tuntas dalam 

siklus ini, dan hanya 23,53% (8 dari 34 siswa) 

mencapai ketuntasan. Siswa belum siap untuk 

menerima model baru dan kurang berpartisipasi 

aktif dalam pembelajaran. Tabel 3 menunjukkan 

tingkat keaktifan siswa selama siklus pertama. 

Banyak indikator berada dalam kategori cukup, 

sementara beberapa indikator berada dalam 

kategori kurang. 

Nilai rata-rata siswa meningkat selama 

siklus kedua dengan nilai rata-rata 83.84. 
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persentase ketuntasan 82,34 % (22 dari 34 

siswa). Peningkatan hasil belajar pada siklus 2 

ini korelasi dengan peran aktif siswa di proses 

pembelajaran. Hal ini dapat diamati pada tabel 4 

bahwa indikator aktivitas belajar sudah pada 

kategori baik dan baik sekali. Adanya peran aktif 

siswa membawa dampak positif pada 

kemampuan kognitif siswa.  

Penelitian serupa (Melani & Handayani, 

2024) menujukkan adanya peningkatan nilai 

posttest dan aktivitas belajar pada penerapan 

PBL dengan pendekatan TaRL. Siswa yang 

berada kelompok berkembang atau kemampuan 

belajar IPA lebih rendah mendapat perlakuan 

lebih banyak didampingi dan dibimbing oleh 

guru agar tidak tertinggal dengan kelompok yang 

sangat mahir atau kemampuan belajar IPA lebih 

tinggi. Guru juga menerapkan 5 kompetensi 

CASEL dalam pembelajaran. Hal ini dilakukan 

agar lingkungan belajar siswa dalam kondisi 

aman, nyaman, kooperatif dan partisipatif 

(Widiastuti, 2022). Siswa dalam proses 

pembelajaran akan mengalami kejenuhan dan 

kehilangan fokus. Oleh karena itu, teknik STOP 

(Stop, Take a deep breath, Observe dan Proceed) 

diimplementasikan guru untuk berlatih 

mindfulness sebagai alternatif peningkatan peran 

aktif dan hasil belajar. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian Tindakan Kelas yang peneliti 

lakukan bertujuan untuk mengidentifikasi dan 

menyelesaikan masalah guna meningkatkan 

aktivitas dan hasil belajar siswa melalui dua 

siklus. Berdasarkan observasi, hasil pada siklus 

pertama menunjukkan rata-rata persentase 

keaktifan siswa sebesar 55,52% yang masuk 

dalam kategori cukup. Pada siklus kedua, terjadi 

peningkatan signifikan keaktifan siswa menjadi 

87,61% yang masuk kategori sangat baik. 

Peningkatan ini sejalan dengan hasil belajar 

siswa yang juga meningkat dari 23,53% pada 

siklus pertama menjadi 82,34% pada siklus 

kedua. Penggunaan pendekatan pembelajaran 

dengan model problem based learning yang 

terintegrasi dengan TaRL dan CASEL terbukti 

efektif dalam meningkatkan peran aktif dan hasil 

belajar siswa dalam mata pelajaran IPA, 

khususnya pada materi teknik pemisahan 

campuran. Respon siswa terhadap penerapan 

model problem based learning yang terintegrasi 

dengan TaRL dan CASEL menunjukkan 

tanggapan yang positif terhadap peningkatan 

keaktifan dan hasil belajar mereka. 

Setelah penerapan model Problem Based 

Learning yang terintegrasi dengan TaRL dan 

CASEL, pendidik harus merencanakan desain 

pembelajaran yang efektif. Implikasi dan 

manfaat penelitian ini mencakup peningkatan 

kualitas pembelajaran, keterampilan sosial-

emosional, adaptasi materi sesuai kemampuan 

siswa, motivasi belajar, kemampuan pemecahan 

masalah, dan terciptanya lingkungan kelas yang 

positif. 
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